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ABSTRAK

KATA UMPATAN DALAM ANIME YOUKOSO JITSURYOKU SHIJU SHUGI
NO KYOUSHITSU SEASON 1
TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK

Oleh : Shuci Teza

Penelitian ini mengenai. kata umpatan yang terdapat dalam anime Youkoso
Jitsuryoku Shijou Shugi na 'Kyoushitsu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan bentuk-bentuk” kata umpatan dan fungsi kata umpatan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan
metode simak dengan teknik sadap dan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) untuk
mendapatkan tuturan yang mengandung kata umpatan. Pada tahap analisis data
menggunakan metode padan identitas Referensial. Data disajikan menggunakan metode
informal. Teori yang digunakan adalah teori bentuk-bentuk umpatan oleh Wijana dan
Rohmadi teori fungsi umpatan oleh Andersson dan Trudgill. Berdasarkan analisis data,
ditemukan bentuk kata umpatan yang berhubungan dengan bagian tubuh yaitu busu,
bentuk keadaan terdiri dari baka, urusai dan saiaku,bentuk benda terdiri dari kuso dan
kuzu. Fungsi umpatan dalam anime ini yaitu fungsi Abusive dan fungsi Auxiliary.

Kata kunci: Bentuk, Fungsi, Kata Umpatan, Sosiolinguistik, Anime



ABSTRACT

SWEAR WORDS IN ANIME YOUKQOSO JITUSRYOKU SHIJU SHUGI NO
KYOSHITSU SEASON 1
SOSIOLINGUISTIC STUDY

By : Shuci Teza

This study analyzes the form, function of swear words in the anime Youkoso
Jitsuryoku Shijou Shugi no Kyoushitsu. This reseach is a descriptive qualitative research.
Data was collected using the listening method and simak bebas libat cakap (SBLC)
technique to get utterances that contain swear words. At the data analysis stage using the
referensial identitiy equivalent method. The data is presented using an informal method.
The theory used is the theory of swearing forms by Wijana and Rohmadi and the theory
of swearing functions by Andresson and Trudgill. Based on the data analysis, it was found
that the forms of swear words related to body parts were busu, the state forms consisted
of baka, urusai, and saiaku. The forms of objects consisted of kuso and kuzu. The functions of
swearing in this anime is the abusive functions and the Auxiliary Functions.

Keywords: Forms, Function, Swear Words, Sociolinguistic, Anime
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BAB'|
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan manusia dalam berinteraksi antar
sesamanya. Bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi, merespon dan memahami ungkapan
satu sama lain, sehingga bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena
keduanya berkembang secara bersama-sama tanpa adanya bahasa akan sulit untuk menyampaikan
pesan atau informasi dalam komunikasi (Suhardi,2013:21).

Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi berfungsi sebagai tolak ukur suasana hati dari
sipenutur sehingga kita bisa'melihat gambaran emaosi dan suasana hati seseorang dari penggunaan
bahasanya. Feldman dalam Rizky (2018:11) menyatakan bahwa ada enam macam emosi pada diri
manusia yaitu, gembira, terkejut, sedih, marah, takut dan benci. Pada saat melihatkan ekspresi
marah, benci dan terkejut biasanya seseorang menggunakan kata umpatan untuk mengekspresikan
suasana hatinya. Oleh karena itu dalam berkomunikasi pemilihan kata yang digunakan sangatlah

penting untuk menjaga hubungan antar masyarakat. Hal ini berhubungan dengan variasi bahasa,

yang terjadi karena stratifikasi sosial, budaya, konteks, tingkat pendidikan dan jenis kelamin.



Pria dan wanita dalam berbahasa memiliki perbedaan untuk mengekspresikan perasaanya,
baik untuk hal yang baik maupun hal yang buruk. Kata umpatan menurut Wijana (2020:109)
adalah alat pembebasan dari bentuk dan segala sesuatu yang tidak mengenakkan dan juga
mengandung kata pujian untuk menjadikan suasana lebih akrab. Namun pada umumnya
penggunaan kata umpatan itu ditujukan seseorang untuk meluapkan rasa kekesalan serta
kemarahannya ketika tidak mampu mengontrol emosi dalam dirinya.

Kata umpatan mengandung perkataan kasar, keji, kotor dan cercaan yang dilontarkan
pada saat seseorang dalam-keadaan marah ‘(Alwi; dkk.,2005:1244). - Dalam bahasa Jepang kata
umpatan disebut Nonoshiri, menurut kamus bahasa Jepang Koujien (2008:2092) mempunyai

makna:

KA CERCIE, BEBh, K CltEEd 3¢, mOZE &,
Oogoe de sawagu koto. Soudou, Oogoe de hinansuru koto. Warukuchi wo iu koto.
“Berteriak dengan suara yang keras. Percecokan. Mengkritik dengan suara yang
keras.Menyakiti dengan mengucapkan perkataan kasar”.
Kata umpatan ini sangat sering digunkaan dalam kehidupan sehari-hari disaat seseorang marah,

tersinggung dan mengekspresikannya dengan mengeluarkan tuturan yang mengandung umpatan
(Hornby,1974:27). Penggunaan kata umpatan dianggap kurang pantas dan tidak beradab karena
kata umpatan yang diucapkan bersifat vulgar dan dari beberapa referensi seperti anggota tubuh,
keadaan fisik seseorang, keadaan mental, nama-nama hewan dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini, peneliti ingin membahas kata umpatan yang ada dalam drama Jepang
sejenis media audio visual seperti film dan anime, karna akan lebih jelas fungsi mereka mengumpat.
Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan anime Youkoso Jitsuryoku Shijou Shugi no
Kyoushitsu sebagai sumber data karena peneliti tertarik menganalisis bentuk klasifikasi dan fungsi
kata umpatan yang diucapkan oleh remaja Jepang yang ditemukan dalam anime tersebut, serta

penggunaan kata umpatan yang digunakan dari kelas soial yang berbeda dan juga penggunaan kata



umpatan antara pria dan wanita. Berikut merupakan contoh penggunaan kata umpatan terdapat

pada anime Youkoso Jitsuryoku Shijou Shugi no Kyoushitsu.

Contoh 1: *#E BRI—FEDDIIALAD,
Senpai :Omae ichi nen no D kurasu darou
Senior : Kamu kelas 1 D kan?

IE  HH EhBBRATL,
Sudo : Aa. Dakara nandayou
Sudo : Memangnya kenapa?

FtE  BBUOTAONETELOEHR EMRELCLVWLTE,
Senpai: 0o hide kuchi no kiki youdana, jyoukyuusei ni taishi te yo.
Senior : Hel, bukan-begitu cara bicara dengan'senior.

3 JBHX ]
Sudo : urusee!
Sudo : Berisik!

(YJSSNK, episode 1,00:10:54)

Percakapan pada contoh (1) di atas terjadi antara senior dan junior di depan kantin sekolah,
yang mana Sudo sebagai junior direndahkan dan di ejek oleh kakak kelas nya. Karena Sudo berada
di kelas D yang merupakan kelas terendah yang ada di sekolah tersebut tempat orang prestasinya
sangat rendah. Sudo pun melawan kakak kelas nya yang merendahkan dirinya.

Pada contoh (1) terdapat umpatan urusai yang berarti cerewet. Makna kata urusai dalam
Koujien (2003) yaitu:

“BPENBEICEYEILZLL, PHELV

‘Oto ya koe ga jama ni nari haradatashii. Yakamashii.

“Bunyi dan suara yang mengganggu dan menyebalkan. Berisik.”
Kata umpatan ini diucapkan Sudo untuk mengungkapkan kemarahannya, kebencian dan ketidak

senangannya terhadap seniornya, langsung didepan para senior yang mengejeknya. Dimana status

kelas sosial senior Sudo lebih tinggi dibandingkan Sudo dari segi pendidikan, berdasarkan hal



tersebut peneliti tertarik membahas penggunaan kata umpatan pada anime tersebut dari sudut
pandang Sosiolinguistik.

Anime ini bercerita tentang seorang siswa bernama Kiyota yang melanjutkan sekolah

menegah atas nya di sekolah elit SMA Kodo Ikusei, namun dia mendapatkan kelas D yaitu kelas
yang paling rendah dan berisikan anak-anak nakal dengan prestasi yang rendah. Hal itu bertolak
belakang dengan keaadan Kiyota sebenarnya yang merupakan siswa pintar dan bertalenta. Di kelas
D Kiyota bertemu dengan dua perempuan yang memilki sifat yang bertolak belakang yaitu
Horikita dan Kushida. Horikita-merupakan'adik dari kétua osis dansangat bersemangat untuk bisa
sampai ke kelas A karena dia merasa malu memasuki kelas D, sedangkan kakaknya merupakan
ketua osis orang yang dipandang di sekolah tersebut.
Horikita gadis yang pendiam tidak ingin banyak bicara dan bergaul dengan teman kelasnya.
Sedangkan Kushida gadis ramah yang ingin berteman dengan siapa saja, rata-rata dia mengenal
semua siswa yang ada di sekolah tersebut dan berhubungan baik. Namun ternyata Kushida
memiliki sifat yang disembunyikannya sifat aslinya tidak seperti yang ditunjukkan, dia memiliki
sifat dingin dan kecemburuan kepada Horikita, keramahannya di sekolah hanyalah topeng dan itu
hnaya diketahui oleh Kiyota. Waktu berjalan Kiyota, Horikita, dan Kushida mempunyai keinginna
yang sama Yyaitu untuk membuat kelas mereka naik dan merubah pandangan orang-orang terhadap
kelas mereka. Kelas yang sering dibully dan direndahkan karena berisikan orang-orang yang
bodoh dan nakal. Mereka bertiga pun berusaha menaikan point kelas mereka dan mengajak teman-
teman kelasnya untuk belajar sehingga mendapat nilai ujian yang bagus, karena itu mempengaruhi
point kelas mereka.

Peneliti tertarik menjadikan anime ini sebagai sumber data dalam menganalisis

karakteristik dan fungsi kata umpatan yang diucapkan oleh remaja jepang dan penggunaan kata



umpatan dari kelas sosial yang berbeda, karena anime ini diadaptasi dari cerita novel karya Shougo
Kinugasa yang akhirnya dijadikan animasi dan telah di terjemahkan ke berbagai bahasa dan
mendapat rating yang bagus serta peminat yang banyak saat di tayangkan pada 2017. Cerita dan

konflik yang ada pada anime ini banyak berlangsung dalam kehidupan nyata.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka masalah yang ingin peneliti
bahas dalam penelitian ini-adalah:. -

1. Apa saja bentuk kata umpatan dalam anime YJSSNK season 1?

2. Apa saja fungsi kata umpatan yang terdapat dalam anime YJSSNK season 1?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini adalah penelitian dengan disiplin ilmu Sosiolinguistik. Dalam penelitian ini
membahas bentuk klasifikasi kata umpatan berdasarkan teori Wijana dan Rohmadi dan fungsi kata
umpatan menggunakan teori Andersson dan Trudgill pada anime Youkoso Jitsuryoku Shijou Shugi

no Kyoushitsu Season 1.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dari skripsi ini adalah:
1. Mendeskripsikan bentuk kata umpatan dalam anime YJSSNK season 1.
2. Mendeskripsikan fungsi kata umpatan yang terdapat dalam anime YJSSNK season 1.

1.5 Manfaat Penelitian



Manfaat dari penelitian ini ada dua macam, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan ilmu linguistic khususnya di bidang
sosiolinguistik bahasa Jepang lalu memberikan informasi serta pengetahuan yang mendalam
tentang kata umpatan dalam bahasa Jepang bagi pembelajar bahasa, budaya dan sastra Jepang.
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk menambahkan wawasan dan pengetahuan lebih
lanjut tentang klasifikasi kata umpatan, lalu mengetahui fungsi dari kata umpatan.

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini
dilakukan menggunakan tiga langkah metode dan teknik sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Sudaryanto (2015:6-8) yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data. Berikut

penjelasnnya.

1.6.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak. Melalui metode ini
peneliti menyimak secara langsung tentang umpatan yang ada pada anime YJSSNK season 1.
Metode ini memiliki seperangkat teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya
adalah teknik sadap dan teknik lanjutannya yang digunakan yaitu teknik Simak Bebas Libat Cakap
atau disingkat SBLC. Menurut Kesuma (2007:44) Teknik SLBC adalah teknik yang digunakan
saat pengumpulan data dengan mengamati dan menyimak penggunaan bahasa tanpa terlibat dalam
proses pembicaraan. Peneliti menggunakan teknik ini karena data yang peneliti gunakan
bersumber dari anime. Selanjutnya peneliti juga mengguanakn teknik catat dalam pengumpulan

data karena data yang telah diperoleh yang merupakan kata umpatan dicatat selanjutnya dianalisis



sesuai dengan bentuk kata umpatan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wijana dan
Rohmadi.

1.6.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Pada tahap ini menggunakan metode identitas referensial dalam mengumpulkan data. Data
harus memiliki referensi yang cukup untuk menjelaskan bahasa pria dan bahasa wanita dalam
menggunakan kata-kata umpatan dalam anime ini. Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian
ini, adalah: pertama-tama peneliti menjabarkan bentuk dan fungsi kata umpatan berdasarkan teori

Wijana dan Rahmadi. Kedua bahasa dan jenis kelamin berdasarkan teori Andersson Trudgill,

1.6.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data yang dapat disediakan secara formal dan informal. Perumusan
dengan kata-kata biasa, disebut informal. Sedangkan metode penyajian formal adalah perumusan
dengan lambang dan tanda- tanda (Sudaryanto, 2015:25). Tidak jauh beda dari Sudaryanto,
Kesuma (2007:71) juga berpendapat penyajian data secara formal yaitu penyajian hasil analisis
data mengguanakan kaidah berupa rumus, table dan gambar. Penelitian tentang umpatan dalam
anime YJSSNK disajikan secara informal yaitu menggunakan Kata-kata biasa dalam menjelaskan
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini dan metode formal dengan menggunakan tabel

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab | terdiri dari pendahuluan
yang menjelaskan gambaran penelitian ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan. Pada bab I1 terdapat tinjauan pustaka dan landasan teori. Kemudian pada bab 111 terdapat



analisis data yang mencakup penggunaan bahasa umpatan berdasarkan teori Wijana dan Rahmadi,
dan Andersson dan Trudgill, Pada bab IV merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka -memuat. uraian yang relevan dengan hasil penelitian sebelumnya dan
berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut beberapa dari penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan objek yang digunakan dalam penelitian ini.

Efendi (2018) melakukan penelitian dengan judul “Analisis bahasa umpatan dalam serial
drama Kakegurui Season 2 Live Action karya Homura Kawamoto dan Toru Naomura”. Mahfud
membahas klasifikasi bahasa umpatan menggunakan teori Nagano, Hughes dan wijana. Penelitian
Mahfud menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya Mahfud 4 bentuk
klasifikasi Bahasa umpatan yang dikemukakan oleh Nagano (2012:6) yaitu: umpatan kepada
wanita, umpatan kepada pria, umpatan bereferensi hewan dan umpatan bereferensi kotoran. Serta
diperoleh subklasifikasi dari teori Hughes (dalam Prabawa,2015:3) dan Wijana (2010:119)
sebanyak 4 subklasifikasi dari Hughes dan 7 subklasifikasi dari Wijana. Dari 4 macam bentuk
bahasa umpatan yang tedapat pada serial drama tersebut, Diperoleh 47 data. Perbedaan dengan
penelitian ynag dilakukan adalah peneliti juga mengkaji fungsi kata umpatan dan peneliti
mengguanakan tinjauan sosiolinguistik. Persamaan nya sama sama menggunakan teori dari wijana

dalam mengkalsifikasikan bentuk kata umpatan.



Lathifa (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Kata Umpatan dalam Drama dan Film Ani
Ni Aisaresugite Komattemasu™” lathifa membahas tentang tipe umpatan dan penggunaan kata
umpatan tersebut. Penelitiannya menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitiannya Lathifah
menemukan 8 tuturan yang mengandung umpatan diantaranya baka, kuso, saite, yarou, urusai,
mendokusai, atama akashii, dan kudaranai. Selanjutnya penggunaan kata umpatan digunakan
untuk mengemukakan kekesalan, kekecewaan, rasa jengkel, kemarahan, candaan dan rasa senang.
Persamaan penelitian Lathifa dengan peneliti yaitu sama sama membahas pengkalasifikasian kata
umpatan namun menggunakan teori yang ‘berbeda, Lathifa menggunakan teori Anderson dan
Trudgill. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu Lathifa menggunakan kajian pragmatik
sedangkan peneliti menggunakan kajian Sosiolinguistik. Sumber data yang digunakan juga
berbeda.

Kurniawati (2019) yang berjudul ‘‘Tuturan Umpatan Nonoshiri no Kotoba dalam Drama
Great Teacher Onizuka”. Dalam penelitian tersebut Lisa membahas tentang bentuk-bentuk kata
umpatan serta faktor-faktor yang mempengaruhi tuturan umpatan dalam drama Great Teacher
Onizuka dengan tinjauan Sosiopragmatik. Berdasarkan hasil penelitian Lisa mengkalsifikasikan
kata umpatan menurut Wijana dan menemukan kata umpatan yang berferensi pada benda yaitu
Kuzu (sampah) dan Kuso(tahi). Kata umpatan yang berferensi pada mahkluk halus adalah Gaki
(bocah), Furanken (Frankenstain) dan Yakubyougami (dewa bencana). Sedangkan faktor
penggunaan kata umpatan yang ditemukan Lisa dalam penelitiannya yaitu menghina, menarik
perhatian, memprofokasi pertengkaran, cemas, malu, terkejut dan merendahkan tingkat ekonomi.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah peneliti mengkaji kata umpatan hanya dengan
tinjauan sosiolinguistik dengan menggunakan pengelompokan kata umpatan menurut Wijana

sumber data yang berbeda.



Fakhiyaturrohmah (2020) yang berjudul “Kageguchi dalam bahasa Jepang: kajian Struktur
dan Analisis”. Dalam penelitian tersebut Aulia membahas umpatan dalam bahas jepang dengan
teori Hamada, Wijana. Pada penelitian Aulia berdasarkan strukturnya kageguchi terbagi menjadi
tiga yaitu kata, frase dan klausa. Berdasarkan fungsinya kageguchi terbagi menjadi empat fungsi
yaitu fugsi sumpah serapah, abusif dan humoris. Persamaan peneliti dengan penelitian ini sama
sama membahas fungsi kata umpatan namun dengan teori yang berbeda, dan pengklasifikasian
kata umpatan dengan teori yang sama. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sumber data
yang digunakan dan peneliti-menggunakan tinjauan Sosiolinguistik.

2.2  Landasan Teori
2.2.1 Sosiolinguistik
Sosiolinguistik menurut Djoko Kentjono (1982:14) adalah ilmu yang berkaitan dengan
hubungan antara bahasa dan masyarakat; ilmu gabungan sosiologi dan linguistik. Menurut
Soeparno (2002:25) sosiolinguistik adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bahasa dan
kaitannya dengan faktor- faktor kemasyarakatan atau faktor sosial. Sehingga sosiolinguistik
dikenal sebagai cabang ilmu linguistik yang berkaitan erat dengan ilmu sosiologi, yang
membahas kedudukan bahasa dalam masyarakat, karena bahasa yang digunakan dalam

masyarakat sehari-hari akan menimbulkan kontak bahasa dan interaksi sosial dalam masyarakat.

Dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik dikenal dengan istilah, shakaigengogaku (ft&

HEREFFR HEOPTESZIAR. HEZOEFEOMDYICEWTREERKR

HIWIEEERZLLALILTEFERTHS.
Shakaigengogaku wa, shakai no naka de ikiru ningen, naishi sono shuutan to no

kakawarini oite kakugengogenshou arui wa gengonyou wo toraeyou tosuru gakumon
dearu.



‘Sosiolinguistik adalah fenomena bahasa yang berhubungan dengan seseorang yang
berada di dalam masyarakat atau ilmu yang mempelajari tentang penggunaan bahasa
dalam masyarakat.’

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan sosiolingusitik adalah studi
untuk mempelajari bahasa, namun tidak terlepas dari hubungan bahasa tersebut dengan
masyarakat itu sendiri.

2.2.2 Kata umpatan

Kata umpatan pada umumnya digunakan oleh seseorang dalam keadaan marah dan kesal.

Menurut KBBI (http://kbbi.web.id). kata umpatan perkataan yang keji kotor yang diucapkan

karena marah, jengkel dan kecewa. Seseorang menggunakan kata umpatan sebagai pelampiasan
amarah atau rasa jengkel dalam dirinya. Kata umpatan ini pada umumnya pernah digunakan oleh
semua kalangan umur, tidak hanya orang dewasa, mereka menggunakan kata umpatan untuk
pelampiasan rasa kesal.

Menurut Wijana dan Rohmadi (2006), referensi kata umpatan dalam bahasa Indonesia
dapat diperoleh dari keadaan fisik, binatang, benda, bagian tubuh, kekerabatan, mahkluk halus,
dan profesi. Sedangkan subtansi yang yang sering dijadikan sasaran umpatan, yaitu kebodohan,
sesuatu yang terkutuk atau dilarang oleh agama, sesuatu yang menjijikan dan sesuatu yang
mengganggu hidup manusia.

Lebih lanjut, menurut Locher & Graham (dalam Ayu dan Wulandari, 2018:263)
menjelaskan mengumpat merupakan tindakan linguistik menggunakan kata umpatan yang
berdasarkan pada kata tabu yang bersumber dari seks dan tubuh manusia, penggunaan kata

umpatan ini merupakan kata yang tidak sesuai dengan norma dalam masyarakat.


http://kbbi.web.id/

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa umpatan merupakan
kata yang bersifat emotif, berkonotasi negativ dan sarana ekspresi diri sipenutur berdasarkan

situasi dan kondisi yang dapat bersumber dari berbagai hal yang diucapkan secara agresif.

Pada bahasa Jepang juga ditemukan kata-kata umpatan seperti: <3 kuzu ‘sampah’, (3
A baka™ bodoh, goblok, dungu’, 7 & busu “jelek, siburuk rupa’, &% saru’ monyet’, X buta’
babi, L\ T\ saitei” rendahan’, 5< L& chikushou “brengsek”, KT L yowamushi “manusia tidak
sempurna’, X1R/E daikon ashi ‘kéki lobak”, /\/\ baba * wanita tua’, 350\ yowai" lemah, £\

kusai® berbau, tengik’, S\<Y7XL fugurinashi * pria yang tidak memiliki nyali , Nagano (dalam

Efendi, 2018: 14)
2.2.3 Bentuk Kata Umpatan
Menurut teori Wijana dan Rohmadi (2006:119), kata umpatan dapat diklasifikasikan
menjadi delapan macam, yaitu keadaan, binatang, benda-benda, bagian tubuh, kekerabatan,
aktifitas, profesi dan mahkluk halus. Berikut penjelasnnya:
a. Keadaan
Bentuk kata ditujukan terhadap keadaan yang tidak diinginkan. Kondisi dan situasi
yang tidak menyenangkan seperti keadaan mental yaitu gila, bodoh, tolol, mati
terkutuk dan sialan.
b. Binatang
Pada umumnya menyamakan manusia dengan binatang dan juga sifatnya, umpatan
ini digunakan menyebut nama binatang seperti contoh Babi, Anjing dan Monyet.

c. Mahkluk Halus



Kata-kata umpattan yang sering digunakan bersumber pada mahkluk halus seperti
iblis, setan dan roh.
d. Benda- benda
kata umpatan ini digunakan menyamakan sifat atau keburukan lawan bicara dengan
benda-benda, seperti bau yang tidak enak, sampah, dan suara- suara yang menganggu.
e. Bagian Tubuh
Kata-kata yang digunakan tentu berkaitan pada organ tubuh manusia, seperti matamu,
otakmu, mengekspresikan' kataumpatan “karena, lawanbiacara yang tidak bisa

menggunakan organ tubuhnya dengan benar.

f. Kekerabatan
Merujuk pada orang yang dihormati dan memiliki hubungan dekat dan erat disekitar
Kita seperti ayah, ibu Lalu menambahkan himbuhan mu dibelakangnya.
g. Aktivitas
Kata yang berkaitan dengan kegiatan sexual.
h. Profesi
Suatu pekerjaan yang dianggap rendah dan diharamkan yang sering digunakan untuk
mengumpat mengekspresikan rasa kesal, biasanya menggunakan kata pekerjaan
pelacur, maling, copet dan bajingan.
2.2.4 Fungsi Kata Umpatan
Menurut Andersson dan Trudgill (1992), fungsi dari kata umpatan diklasifikasikan menjadi empat

yaitu fungsi Expletive, fungsi Abusive, fungsi Humorous, dan fungsi Auxiliary.



1. Fungsi Expletive
Fungsi expletive merupakan fungsi kata umpatan yang digunakan mengungkapkan
ekspresi atau emosi seseorang namun tidak dilihatkan secara langsung kepada orang lain
2. Fungsi Abusive
Fungsi abusive merupakan fungsi kata umpatan untuk penghinaan, menyinggung kepada

orang lain.

3. Fungsi Humorous
Fungsi humorous merupakan fungsi kata umpatan sebagai lelucon dan lucu sebagai bentuk
kedekatan penutur dan lawan tutur, walaupun kata umpatannya nya berisi penghinaan.
4. Fungsi Auxiliary
Fungsi axualiary merupakan fungsi kata umpatan berupa penghinaan terhadap seseorang
atau situasi tertentu secara tidak langsung.
Kata umpatan digunakan mengekspresikan diri, pada umumnya mengekspresikan rasa kekesalan,
kebencian, kekecewaan atau sesuatu yang tidak disenangi oleh penutur (Wijana dan Rohmadi,
2013:109). Selain itu orang-orang juga mengguanakan kata umpatan secara spontan untuk
mengungkapkan keterkejutan, ketidakpercayaan dan lolucon dari penjelasan tersebut dapat
dilihat bahawa manusia jika merasa marah emosi dia akan menggunakan kata umpatan yang
dipercaya bisa membuatnya menjadi lebih baik, karena meluapkan kemaran dan ketidak

nyamanan dalam dirinya.



Menurut Dell hymes (dalam Nike Aditya, 2017:80) mengatakan bahwa peristiwa tutur
harus memiliki delapan komponen. Komponen tersebut dikenal dengan singkatan SPEAKING,
yang masing masing bunyi kata merupakan fonem awal dari komponen yang dimaksud.

S: Setting dan Scene yaitu: waktu dan tempat tutur berlangsung, scene mengacu pada situasi
psikologis pembicaraan.

P: Participants: pihak yng terlibat dan pertutur-an, pembicara dan pendengar.

E: End atau tujuan: maksud dan tujuan penutur kepada lawan tuturnya dalam berkomunikasi.
A: Act sequence: mengacu-kepada. bentuk ujaran-dan-isi ujaran.-Bentuk ujaran ini berkenaan
dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaanya, dan hubungan antara apa yang
dikatakan dengan topik pembicaraan

K: Key: Tone or spirit of act: mengacu kepada nada, cara, dan semangat suatu pesan disampaikan.
I: Instrumentalities: mengacu pada jalur:bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan atau tulisan.
N: Norms of Interaction and Interpretation: mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi.
G: Genres: mengacu pada jenis bentuk penyampaian seperti narasi, puisi, pepatah, doa, dan

sebagainya.



BAB Il
ANALISIS KATA UMPATAN PADA
ANIME YOUKOSO JITSURYOKU SHIJOU SHUGI NO KYOUSHITSU
SEASON |

3.1 Pengantar

Peneliti menjelaskan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat
pada bab I. Data dianalisis menggunakan teori dari Wijana dan Rohmadi pengklasifikasian kata
umpatan dan fungsinya berdasarkan dari teori Hymes. Disamping itu peneliti mencoba
menemukan kelas sosial yang mempengaruhi remaja Jepang dalam menggunakan kata umpatan.
Analisis dapat dilihat berdasarkan analisis berikut ini.

3.2 Bentuk- bentuk Kata Umpatan

3.2.1 Keadaan



Pada anime YJSSNK peneliti menemukan kata umpatan yang mengarah pada 2 keadaan
yang tidak menyenangkan yaitu keadaan mental seperti baka, saiaku dan kondisi yang tidak
menyenangkan seperti urusai.
3.2.1.1 Baka

Baka memiliki arti orang bodoh; orang tolol; si goblok; kebodohan; ketololan (Matsuraa:
2005). Pada data ini peneliti menemukana kata umpatan baka sebanyak 3 buah, berikut

penjelasannya.

Data 1

Al YR ASh, LN LD RoNEE. Ak EEL TRRA<TCORERD,

Ishizaki : Ryuen san, moshikashitara mi rare ta kamo. Sudou to kenka shite ta toki
chikaku de hito no ki hai ga.

Ishizaki : Ryuen, sepertinya ada yang melihat kami, saat berkelahi dengan Sudou, kurasa

ada orang lain yang melihat.

YoZ A : D35,

Ryuen : baka yarou.
Ryuen : Dasar bodoh.

(YJSSNK, episode 4, 00:10:29)

Dari data diatas peneliti menemukan kata umpatan baka (&4 yang berarti bodoh. Kata

ini diucapkan oleh Ryuen untuk mengungkapkan kemarahan, keksalannya kepada Ishizaki yang
tidak bisa menjalankan perintahnya dengan baik. Ishizaki diperintahkan untuk berkelahi dan
merekayasa seolah-olah sudou dari kelas d lah yang mencari masalah dan membuat kegaduhan,
agar mereka dari kelas D mengalami pengurangan poin. Namun hal tersebut tidak sesuai rencana
ternyata ada yang melihat bahwa Ishizaki lah mencari masalah dan membuat keributan sehingga
terjadilah perkelahian. Mengetahui hal tersebut Ryuen selaku ketua geng merasa kesal dan
marah dan memukul Ishizaki sambil mengumpat dan mengucapkan kata kasar tersebut.

Percakapan ini terjadi di ruangan karaoke.



Data 2
ACE L) BEED JIVADTWERALIFES, Db R—AF v Ik AL, — A
TBLEHBLT

Yamauchi : ore tachi D kurassu no seito nanda kedo sa, yokattara be- sukyanpu ni ki na
yo. Hitori de oi to ke nai tte
Yamauchi : Kami siswa kelas D, kalua mau ikutlah ketempat kemah kami. kami tidak

mungkin meninggalkan mu sendirian

WSE EDELHEISHEEBEALL
Ibuki : baka da na omae ra soutou na ohitoyoshi.
Ibuki : Kalian ini bodoh, kalian terlalu muda mempercayai orang lain.

YISSNK. épisoded, 00:21:30)

Dari data di atas, peneliti menemukan kata baka yang berarti bodoh. Kata ini diucapkan
oleh Ibuki kepada Yamauchi, kata umpatan ini bertujuan untuk merendahkan Yamuchi dan
teman-temannya yang ingin membantu lbuki yang sedang terluka, dan membawa nya ke tempat
kelas D. Yamauchi merendahkan mereka karena sangat muda mempercayai orang lain yang
mana musuh mereka sendiri. Ini menunjukkan bahwa Ibuki berasal dari kelas menegah kebawah
karena dengan lantangnya mengucapkan kata umpatan untuk merendahkan Yamauchi dan

teman-temanya, walaupun tujuan Yamauchi baik. ini terajdi di tengah hutan.

Data 3

idijas F BIRSARER? N, o TEAT
Kushida . Ibuki san da yo ne? kore.. tabe te
Kushida : kamu Ibuki, kan? Nah, makanlah ini.

WAE : [EHC»EVD ? LWDEZLDE,

Ibuki : baka jya nai no? doitsu mo koitsu mo

Ibuki : Kalian semua bodoh sekali.

is= DORBEIICEANZENEHETHEELLELSN

Kushida . enryo se zu ni tabe te sore to ato de ohanashi shiyou ne

Kushida : Sudah, pokonya makan saja, ya.nanti kita mengobrol lagi, ya.



(YJSSNK, episode 9, 00:21:30)

Kata baka diucapkan Ibuki kepada Kushida bukan karena merasa kesal namun Kushida
terkejut dan heran karena Kushida sangat baik kepada nya dan memberikan makanan kepada
Ibuki, walaupun dia berasal dari kelas C yang merupakan musuh kelas Kushida.percakapan ini

terjadi di hutan di tenda kelas D yang mana Ibuki sedang beristirahat disana.

Data 4
ARE BV, FERESFIOHT 3 012 bASAL»IAN
Sudou : O Koenji omae no sei de 30 Pointo'hetta njya ne ka
Sudou : hey Koenji, karna kesalahanmu kita kehilangan 30
Point
TEIR N\ RERSE LT REEE
Koenji -haha, shiken gokuro dattane shoukun.
Koenji : Haha kalian menjalani ujiannya dengan baik.
Rk  BETIED |
Sudou : omae wa baka !
Sudou : Kamu bodoh

(YJSSNK, episode 1,00:10:54)
Kata baka diucapkan oleh Sudou karena merasa kesal kepada Koenji yang tidak merasa
bersalah karena telah membuat point kelas D menjadi kurang 30, namun dia tidak merasa
bersalah dan menyesal. Itulah yang membuat Sudou mengucapkan kata umpatan tersebut.

Percakapan ini terjadi di atas kapal.

3.2.1.2 Urusai
Urusai memiliki arti cerewet; rewel (Matsuraa: 2005). Pada data ini peneliti menemukan
1 buah umpatan kata urusai.

Data 5



FE B —FODISRAESI,
Senpai :Omae ichi nen no D kurasu darou
Senior : kamu kelas 1 D kan?

IE  HH EhBRATE,
Sudo : Aa. Dakara nandayou
Sudo : Memangnya kenapa?

FtE  BBUOTAODETELOEHR EMREICLVWLTE,
Senpai: 0o hide kuchi no kiki youdana, jyoukyuusei ni taishi te yo.
Senior : Hei, bukan begitu cara bicara dengan senior.

ER - 1AM
Sudo : urusail
Sudo : Berisik!

(YJISSNK; episode1,00:10:54)

Pada anime ini, peneliti menemukana kata urusai yang diucapkan oleh Sudo kepada
senior nya. Sudo marah dan kesal kepada para seniornya yang merendahkan dirinya karena
berasal dari kelas D, dan Sudo melawan seniornya tersebut dengan membentak nya dan para
senior terebut semakin merendahkan dan, mengajarinya bagaimana cara berbicara yang baik
dengan senior. Namun Sudo semakin kesal karena nampak terlihat dari ekspresinya para senior
tersebut mencemoohkan dirinya. Hal tersebut membuat Sudo marah dan kesal sehingga
mengucapkan kata umpatan urusee kepada senirnya tersebut. Percakapan ini terjadi didepan

kantin sekolah.

3.2.1.3 Saiaku

kata saiaku berarti paling buruk, terburuk, paling jahat. Yang terdir dari kanji & sai dan

warui (). Peneliti menemukan kata saiaku sebanyak 2 buah.
Data 6

BE  CEAIDVNE B TEEEEIPST, HHEE |

Kushida :jibun ga kawalii to omotte otakaku tomari yagate. Aa saiaku!
Kushida :Cuma karena kamu cantik, kamu piker kamu itu hebat? Aa sialan.



(YJSSNK, episode 3, 00:20:23)
Kushida mengucapkan kata saiaku untuk mengekspresikan kekesalan dan iri hatinya terhadap
Horikita yang bersifat dingin kepada nya walaupun kushida sudah berusaha ramah dan menjalin
pertemana yang baik, namun sikap Horikita selalu dingin. Ditambah melihat kedekatan Horikita
dengan Ayanakouji. Dan karena itu pergilah kushida ke danau tepi sekolah untuk menguapkan
emosinya dan mengumpat. Hal tersebut membuktikan bahwa Kushuda kalangan terpelajar dia

memilih menguapkan emosinya sendirian jauh dari Horikita.

Data 7

e EEOEVCSRELvR 2 5 A5 0V MEEN &

Ike : Sudou na sei de sa_saiaku jya ne?mata kongetsu mo 0 pointo  seikatsu ka yo.
Ike :ini gara-gara Sudou, payah sekali kan? lagi- lagi bulan ini tidak dapat poin

(YJSSNK, episode 4, 00:11:04)

Kata saiaku di ucapkan oleh Ike kepada Sudou yang merupakan teman satu kelasnya di kelas D.
Ike kecewa dan kesal karena ulah Sudou kelas mereka tidak dapat point, padahal para siswa kelas
D berusaha untuk menjaga jumlah point kelas tersebut. percakapan terjadi di dalam kelas D.
3.2.2 Benda

Pada anime YJSSNK peneliti menemukan kata umpatan yang berbentuk kata benda yaitu
kuzu dan kusso.

3.2.2.1 Kuzu

Kuzu memiliki arti sampah, limbah (Matsuraa: 2005). Peneliti hanya menemukan dua kata
umpatan kuzu pada anime ini.

Data 8

FYET CICICA IIVRICENSTHEET
Horikita :sugu ni A kurassu ni agate misemasu
Horikita . aku akan segera naik ke kelas A.



H<
Gaku

Gaku

FREEBHIISERLEAORKICETVWTHENIXEVNIDIIE

: muri da omae ha ima mo mada jibun no ketten ni kizui te, kuzu to iu
wake da

: tidak mungkin. Sampai sekarang ternyata kamu masih belum menyadari
kelemahan mu. Cuma sampah.

(YJSSNK, episode 2,00:18:02)

Dari data di atas peneliti menemukan kata kuzu yang diucapkan oleh Gaku yang merupakan kakak

kandung Horikita, kata ini menunjukkan kekesalan Gaku kepada adiknya yang berada di kelas D.

sedangkan dirinya merupak ketua osis dan berada dikelas A, adiknya dianggap merusak citra nya.

Horikita mencoba meyakinkan kakak nya bahwa dia akan pindah ke kelas A dalam waktu dekat.

Namun Gaku tidak menghiraukan karna kekesalannya sehingga dia terkesan merendahkan adiknya

sendiri, percakapan ini terjadi di samping bangunan sekolah yang sepi.

Data 9

POUZ : BHIL DIIYALRE,

Yahiko
Yahiko

R4

Sudo
Sudo

POZ

Yahiko

Yahiko

: Omaera D kurassu da na
. kalian anak kelas D, kan?

LT Te ATk ?
: dattara nandayo?
: memangnya kenapa?

WO R BRTSHTEWE I AN KB IE LSRN, TR U RO ELE
WENYN =D —TEEHTA,

: il ka Koko wa omaera mitai na kuzu ga kuru mise jya nai, kuzu ni wa
janku ga o niai da hanba-ga- demo kuttero.

: dengar, restoran ini bukan tempat untuk sampah seperti kalian. Sampah
cocoknya makan makanan siap saji saja, kalian makan hamburger saja

sana!
(YJSSNK, episode 8,00:09:03)

Dari data di atas, peneliti menemukan kata kata umpatan yaitu kuzu, yang berarti sampah. Kata

ini diucapkan oleh Yahiko kepada Sudo, yang mana Yahiko adalah senior Sudo. Yahiko

mengucapkan kata umpatan kepada Sudo untuk meremehkan dan merendahkan Sudo karena



dianggap tidak pantas berada di restoran tersebut, yang mana Sudo sebelumnya pada saat di
restoran tersebut berteriak kencang memanggil pelayan untuk memesan makanan dan hal itu
dianggap memalukan oleh karena itu Yahiko yang berasal dari kelas A merendahkan dan
meremehkannya. Namun dari situ terlihat bahwa Y ahiko berasal dari kalangan kelas menengah
kebawah yang mana dengan mudahnya meremehkan dan merendahkan orang lain. Percakapan

ini terjadi di Restotran kapal.

3.2.2.2 Kuso
Kuso memiliki arti berak; tahi ; kotoran (Matsuraa: 2005). Peniliti menemukan tiga kata

umpatan kuso, pada anime ini.

Data 10
YL = ALl &R NEVWOHLLLEDL ?
Horikita : hitori jya’ ‘nani mo kime rare nai no kashira?
Horikita : apakah kamu tidak bisa memutuskannya sendiri?
byl 2%
Ishizaki > kusso.
Ishizaki : tahi.

(YJSSNK, episode 6,00:11:44)
data diatas peneliti menemukan kata-umpatan kuso yang diucapkan oleh Ishizaki untuk
menunjukkan kekesalannya kepada horikita yang telah menjebaknya untuk mengakui kesalahan
nya kepada pihak sekolah bahwa Ishizaki telah menjebak siswa kelas D untuk berkelahi dan
menyalahkan siswa kelas D lah yang memulai perkelahian. Karena terpojok ketika horikita
memaksanya Ishizuki pun mengucapkan kata umpatan kuso. Percakapan ini terjadi di lantai 2
sekolah.

Data 11

B FEEBIITTKNABATRATEL,



Ibuki :dare mo tasukete kure nante tanon de nai
Ibuki :saya tidak meminta anda untuk membantu saya.

FEI 1 K2%. BALLHWD,

Sudou :kusso nandayo aitsu

Sudou ‘tahi, dia itu kenapa sih?

(YJSSNK, episode 10,00:16:00)

Kata umpatan kusso ini diucapkan oleh Sudou kepada kepada Ibuki, untuk
mengungkapkan kemarahan nya karena Ibuki tidak mnghargai Sudou yang telah membantu nya
untuk ber istirahat dan menetap di kelas D_sampai dia pulih kembali. Ibuki merasa dia tidak
pernah meminta bantuan mereka, mendengar hal tersebut Sudou pun marah dan kesal karena

perkataan tersebut. Sudou berasal dari kalangan menegah kebawah yang cukup terdidik.

Percakapan tersebut terjadi di tengah hutan.

Data 12
Kb BT BELT | BTN EBATITIIRESTEHEEA
Sakura : tasukete, hanashite! Anata no koto nante fan da to omotte masen.
Sakura . tolong aku, lepaskan aku, aku tidak menganggapmu sebaga
penggemarku
W H 1 {2%, P¥H5 |
Kusuda : Kusso. Yamero!
Kusuda : tahi, hentikan!

(YJSSNK, episode 6,00:11:24)
Kata umpatan kusso ini diucapkan oleh Kusuda yang berprofesi sebagi penjual kamera di suatu
mall yang mengagumi Sakura namun dia berusaha untuk melakukan pelecehan terhadap Sakura.
Sakura pun ketakutan dan ingin lari dari tempat itu dan Sakura mengatakan bahwa kamu bukan
penggemar ku karena Sakura ketakutan. Mendengar ucapan sakura tersebut Kusuda kesal karna

tidak terima percaya sakura mengatakan hal itu. Percakapan itu terjadi di toilet.

2.2.2 Bagian-bagian Tubuh



Kata umpatan yang tergolong pada bagian-bagian tubuh pada bahasa Jepang diantaranya
busu.

2.2.2.1 Busu
kata busu berasal dari kanji Z#( ! minikui yang berarti jelek dan kanji % onna yang
berarti anak perempuan. Jadi kata busu disini berarti wanita jelek.
Data 13
HHE  E3LTde o EALTCFELIHNDL COTADHIZHEAD ?
Kushida :Doushiteyo.. doushite te 0 dasanai no yo. Kono busu no tameni nano?

Kushida :Kenapa? Kenapa menolongnya? Apakah menahan diri demi perempuan
jelek ini?

(YJSSNK, episode 6, 00:21:20)
Kushida mengucapkan kata busu untuk imengekspresikan kekesalan dan iri hatinya terhadap
Horikita yang akrab dengan Ayanakoujt, sehingga Ayanakouji selalu berpihak kepada Horikita,

hal itu membuat Kushida menghina Horikita dengan mengucapkan kata umpatan busu.

1.3 Fungsi Kata Umpatan

Pada anime ini hanya di temukan dua fungsi kata umpatan yaitu fungsi umpatan Abusive dan
fungsi umpatan Auxiliary.
1.3.1 Fungsi Abusive

Fungsi abusive merupakan fungsi kata umpatan untuk penghinaan kepada orang lain.



Dalam anime ini ditemukan 11 kata umpatan yang berfungsi sebagai Abusive, yaitu kata
umpatan yang digunakan untuk menghina orang lain. Berikut beberapa contoh kata

umpatan yang berfungsi sebagai Abusive.

1.

ZELi B FRIBEEIOEWT 3 0 KTV bASTALMRA

Sudou : Oi Koenji omae no sei de 30 Pointo hetta njya ne ka

Sudou : hey Koenji, karna kesalahanmu kita kehilangan 30
Point

FER NN FRBRTE B il B

Koenji -haha, shiken gokuro dattane shoukun.

Koenji : haha kalian menjalani ujiannya dengan baik.

ZEl: : BETZED |

Sudou : omae wa baka !

Sudou : kamu bodoh

(YJISSNK, episode 1,00:10:54)

Data 1 kata baka digunakan karena adanya rasa kesal Sudou terhadap Koenji
yang tidak menyadari kesalahannya yang membuat point kelas menjadi berkurang,
sehingga Sudou menghina Koenji dengan kata umpatan baka. Contoh di atas
membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan merupakan fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan sebagai teman, dengan tujuan mengungkapkan kekesalannya terhadap lawan

bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan dengan suasana hati marah.

2.

Kb CBHITLBELT ! HEFEOZEBATITVIRELSTEEA

Sakura : tasukete, hanashite! Anata no koto nante fan da to omotte masen.
Sakura . tolong aku, lepaskan aku, aku tidak menganggapmu sebaga

penggemarku
faH 1 X2%. PS5 !



Kusuda : Kusso. Yamero!
Kusuda : tahi, hentikan!

(YJSSNK, episode 6,00:11:24)

Data 2 kata umpatan kusso digunakan karena adanya rasa kekesalan dan
kebencian Kusuda terhadap Sakura yang tidak menyukai Kusuda sebagai penggemarnya,
yang berusaha melecehkan nya. Hal tersebut membuat Kusuda menghina Sakura dengan
kata umpatan kusso.

Contoh di atas membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan merupakan fungsi
Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan antara idol dan penggemarnya, dengan tujuan mengungkapkan kekesalan dan
kebencian nya terhadap lawan bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan

dengan suasana hati marah.

3.

1 P BRESALER? TN, o AT
Kushida . Ibuki san da yo ne? kore..tabe te
Kushida : kamu Ibuki, kan? Nah, makanlah ini.

WAE : [EHL»EVND ? LWDOEZLDE,

Ibuki : baka ja nai no? doitsu mo koitsu mo

Ibuki : kalian semua bodoh sekali.

1 DORBEIICEANZNEHETHELLELSN

Kushida : enryo se zu ni tabe te sore to ato de ohanashi shiyou ne
Kushida : sudah, pokonya makan saja, ya.nanti kita mengobrol lagi,

(YJSSNK, episode 9, 00:21:30)



Data 3 kata umpatan baka digunakan karena adanya rasa kekesalan dan rasa

heran Ibuki terhadap Kushida yang berusaha menolongnya. Namun hal tersebut

membuat Ibuki menghina Kushida dengan kata umpatan baka, karena tidak percaya

dengan ucapan Kushida yang dianggap hanya sebagai tipu daya. Contoh di atas

membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan merupakan fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki

hubungan sebagai teman satu sekolah, dengan tujuan mengungkapkan kebencian dan

keheranan nya terhadap lawan bicara, dan kata'umpatan tersebut diucapkan secara lisan

dengan suasana hati benci dan heran.

Al

Ishizaki

Ishizaki

YR A
Ryuen
Ryuen

VoRASh, BLALIEL RoNEmE. BBENEREEL TIFAECT
DSBS

. Ryuen san, moshikashitara mi rare ta kamo. Sudou to kenka
shite ta toki chikaku de hito no ki hai ga.

: Ryuen, sepertinya ada yang melihat kami, saat berkelahi dengan
Sudou, kurasa ada orang lain yang melihat.

(I35,

: baka yarou.
: Dasar bodoh.

(YJSSNK, episode 4, 00:10:29)

Data 4 kata umpatan baka digunakan karena adanya rasa kekesalan dan

kekecewaan Ryuen terhadap Ishizaki yang gagal menjalankan perintah rencana Ryuen,

sehingga Ryuen marah dan kesal. Hal tersebut membuat Ryuen menghina Ishizaki



dengan kata umpatan baka, karena melakasanakan rencana yang telah di atur dengan
baik. Contoh di atas membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan merupakan
fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan sebagai teman satu kelas, dengan tujuan mengungkapkan kekesalan dan
kemarahan nya terhadap lawan bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan
dengan suasana hati marah dan kecewa.

5.

HHE L Tde o LILTFZLSBVDEK, COTADHICHAD ?
Kushida :Doushiteyo.. doushite te o dasanai no yo. Kono busu no tameni nano?

Kushida :Kenapa? Kenapa menolongnya? Apakah menahan diri demi perempuan
jelek ini?

(YJSSNK, episode 6, 00:21:20)
Data 5 kata umpatan busu digunakan karena adanya rasa marah Kushida

terhadap Ryuen terhadap Horikita yang selalu di bela dan dekat dengan Ayanakouiji, hal
itu membuat Kushida mengumpat kepada Horikita dengan menghina dan menyebutnya
wanita jelek. Contoh' di atas membuktikan bahwa kata -umpatan yang digunakan
merupakan fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan sebagai teman satu kelas, dengan tujuan mengungkapkan kemarahan nya
terhadap lawan bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan dengan suasana
hati marah dan iri.

6.

il
=

FHEEBITTKNABATRATEL,



Ibuki :dare mo tasukete kure nante tanon de nai
Ibuki :Saya tidak meminta anda untuk membantu saya.

FEI 1 K2%Z. BALLHWD,

Sudou :kusso nandayo aitsu

Sudou :Tahi, dia itu kenapa sih?

(YJSSNK, episode 10,00:16:00)

Data 6 kata umpatan kusso digunakan karena adanya rasa marah Sudou terhadap
Ibuki yang tidak menghargai dirinya yang telah membantu Ibuki saat tersesat di Hutan,
hal itu membuat Sudou mengumpat kepada Ibuki dengan menghina dan menyebutnya
kusso. Contoh di atas membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan merupakan
fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan sebagai teman satu sekolah, dengan tujuan mengungkapkan kemarahan nya
terhadap lawan bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan dengan suasana

hati marah dan iri.

7.

POUZ : BHIL D IIYAER,

Yahiko : Omaera D kurassu da na

Yahiko . kalian anak kelas D, kan?

ERd o oY Gl N

Sudo : dattara nandayo?

Sudo : Memangnya kenapa?

POT W ZRBBTISHENVEIANERBIELEL, JRICFLoEABUE
WENYN =D —TEEHTA,

Yahiko . ii ka Koko wa omaera mitai na kuzu ga kuru mise jya nai, kuzu ni wa
janku ga o niai da hanba-ga- demo kuttero.

Yahiko : Dengar, restoran ini bukan tempat untuk sampah seperti kalian. Sampah
cocoknya makan makanan siap saji saja, kalian makan hamburger saja
sana!

(YJSSNK, episode 8,00:09:03)



Data 7 kata umpatan baka digunakan Yahiko karena adanya rasa ingin
merendahkan dan kesal karena Sudo yang merupakan anak kelas D yang dianggap tidak
pantas berada di Restoran mewah tersebut. Hal tersebut membuat Ryuen menghina
Ishizaki dengan kata umpatan kuzu. Contoh di atas membuktikan bahwa kata umpatan
yang digunakan merupakan fungsi Abusive.

Fungsi kata umpatan Abusive dari data di atas penutur dan lawan tutur memiliki
hubungan sebagai teman satu sekolah, dengan tujuan mengungkapkan kekesalan nya
terhadap lawan bicara, dan kata umpatan tersebut diucapkan secara lisan dengan suasana
hati kesal.

1.3.2 Fungsi Auxiliary

Fungsi axualiary merupakan fungsi kata umpatan berupa penghinaan terhadap seseorang
atau situasi tertentu secara tidak langsung.

Dalam anime ini ditemukan dua kata umpatan yang berfungsi sebagai Auxiliary, kata
umpatan yang tujuannya penghinaan kepada seseorang namun secara tidak langsung.

Berikut contoh kata umpatan yang berfungsi Auxiliary:

1.
] BODDOLNEBLTEEKETYP>T, HHRE |

Kushida :jibun ga kawalii to omotte otakaku tomari yagate. Aa saiaku!
Kushida :Cuma karena kamu cantik, kamu piker kamu itu hebat? Aa sialan.

2.

M EEROTVTEIRELYR? F5AE 0 EVMEFENK
Ike : Sudou no sei de sa_saiaku jya ne?mata kongetsu mo 0 pointo  seikatsu ka yo.
Ike : ini gara-gara Sudou, payah sekali kan? lagi- lagi bulan ini tidak dapat poin.



Dari data a dan b merupakan contoh kata umpatan yang berfungsi sebagai Auxiliary,
karena kata umpatan yang diucapkan bentuk penghinaan namun tidak secara langsung
ditujukan kepada lawan bicara. Dari data a Kushida mengucapkan kata umpatan namun
tidak langsung kepada lawan tuturnya, dia mengucapkan kata umpatan jauh dari orang nya,
yang hanya mendengar hanya dirinya. Dan dari data b Ike mengumpat yang ditujukan
kepada Sudou karena dirinya kelas mereka tidak mendapat point, namun Ike mengumpat
tidak secara langsung kepada Sudou, hanya Ike dan teman-teman nya yang mendengar
umpatan Ike tersebut.-Contoh ditatas membuktikan bahwa kata umpatan yang digunakan

merupakan fungsi Auxiliary.



BAB IV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Peneliti telah menganalisis kalsifikasi kata umpatan yang terdapat pada anime
Youkoso Jitsuryoku Shijou Shugi No Kyoushitsu Season 1. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa:

1. Bentuk kata umpatan dalam anime Youkoso Jitsuryoku Shijou Shugi No
Kyoushitsu Season 1 yaitu bentuk'kata umpatan yang berhubungan dengan
bagian tubuh yaitu busu satu buah, keadaan terdiri dari kata baka, urusai, saiaku,
dan benda terdiri dari kusso dan kuzu. Kata umpatan baka ditemukan sebanyak
4 buah, urusai 1 buah, saiaku 2 buah, kuzu 2 buah dan kuso 3 buah.

2. Fungsi dari kata umpatan yang digunakan dalam anime ini adalah fungsi
Abusive dan fungsi Auxiliary. Fungsi Abusive ditemukan 11 buah dan fungsi
Auxiliary ditemukan sebanyak 2 buah. Disimpulkan bahwa pada anime ini kata

umpatan yang digunankan dominan berfungsi sebagi bentuk penghinaan,



kekesalan. Sedangkan 2 buah kata umpatan digunakan sebagai bentuk
penghinaan namun tidak secara langsung yaitu fungsi Auxiliary. Pada anime ini
kata umpatan dominan di ucapkan antar teman yang mana memiliki usia yang
sama dengan tujuan mengungkapkan kekesalan dan marahan antar penutur dan

lawan tutur.

1.2 Saran

Peneliti berharap agar penelitian mengenai kata-kata umpatan dalam bahasa jepang
ini dapat dilanjutkan, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
penelitian selanjutnya mengenai umpatan, khususnya yang terdapat dalam anime atau
drama kehidupan masyarakat jepang. Selain itu, diharapkan kepada semua pihak,
terutama peneliti bahasa, akademisi, dan pencinta bahasa untuk meneliti mengenai
umpatan di berbagai sumber data yang berbeda, dengan menggunakan kajian ilmu

bahasa yang berbeda.
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